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SUMMARY

MINAN RIYANTO. Using the stem of the banana bunch in cold teraperature 

as packing media in dry system for early transportation of giant fresh 

waterprawn (A'facrobrachium rosenbergii de Man) (Supervised by HASBI and 

SUSI LESTARI)

The aim of research was to analyze the effect from the stem of banana bunch 

as packing media for the survival rate of giant fresh waterprawn in early 

transportation. This research was conducted from March to August 2006 at Jl. Aiptu 

A Wahab Rt. 06 Rw. 01 No. 120 Kertapati, Palembang.

Giant fresh waterprawn is one of export and important community that it high 

economic. The conscious with direct low temperature is one of important method. 

The stem of banana bunch is one of medium that have benefit like more water

content and easy to get it.

The research used the Randomized Complete Design which Factorially 

arranged in six combination as treatment and three replications. The treatment 

factors were the kind of media temperature (S) and early transportation time (W). 

The parameters were conscious time and the survival rate of giant fresh waterprawn 

during 120 minutes after conscious.

The result showed that using media temperature had significant effect on the 

survival rate and conscious time of giant fresh waterprawn. The highest score for 

survival rate in media temperature was 16°C ± 0,5 with the early transportation time
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during six hours was 93,33% (S1W1), whereas the lowest score for survival rate in 

media temperature was 18°C ± 0,5 with the early transportation time during ten hours 

22,88% (S2W3). The highest score conscious time was 2,50 minute that 

obtained from treatment of S1W2 (media temperature 16°C ± 0,5 with the early 

transportation time during six hours), whereas the lowest score conscious time was 

6,39 minutes that obtained from the treatment of S2W3 (media temperature 18°C

was

± 0,5 with the early transportation time during ten hours). The highest score survival

rate of giant fresh waterprawn during 120 minutes after conscious was 100% that

obtained from the treatment of S1W1 and S1W2 (media temperature 16°C ± 0,5

with the early transportation time during six and ten hours), whereas the lowest score 

survival rate was 59,10% that obtained from treatment of S2W3 (media temperature 

18°C ± 0,5 with the early transportation time during ten hours).



RINGKASAN

MINAN RIYANTO. Penggunaan Pelepah Pisang Bersuhu Dingin sebagai Media 

Kemasan Pada Pra Pengangkutan Sistem Kering Udang Galah (Macrobrachium 

rosenbergii de Man^ Hidup (Dibimbing oleh HASBI dan SUSI LESTARI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

pelepah pisang bersuhu dingin sebagai bahan pengisi terhadap tingkat kelulusan 

hidup udang galah selama pra pengangkutan. Penelitian dilaksanakan dari bulan 

Maret 2006 sampai dengan Agustus 2006 di Jl. Aiptu A. Wahab Rt. 06 Rw. 01 No. 

120 Kertapati, Palembang.

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) merupakan salah satu 

komoditas ekspor perikanan air tawar dan merupakan komoditas penting yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi. Pemingsanan dengan suhu rendah secara 

langsung merupakan salah satu cara pengangkutan udang dalam keadaan hidup. 

Media pelepah pisang merupakan salah satu jenis media yang memiliki keuntungan 

antara lain banyak menyimpan air dan mudah diperoleh.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

disusun secara faktorial dengan enam kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. 

Faktor perlakuan adalah suhu media (S) dan lama waktu pra pengangkutan (W). 

Parameter yang diamati meliputi waktu penyadaran udang galah, tingkat kelulusan 

hidup udang galah setelah penyadaran dan kelangsungan hidup udang galah selama 

120 menit setelah kelulusan hidup udang galah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan suhu media pelepah pisang 

berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat kelulusan hidup udang galah dan waktu 

penyadaran. Tingkat kelulusan hidup udang galah tertinggi yaitu pada media pelepah 

pisang bersuhu 16 ±0,5 °C waktu pra pengangkutan 6 jam yaitu 93,33% (S1W1), 

terendah pada media pelepah pisang bersuhu 18 ±0,5 °C waktu pra pengangkutan 

10 jam yaitu 22,88% (S2W3). Waktu penyadaran udang galah tercepat yaitu 2,50 

menit pada perlakuan S1W2 (media pelepah pisang bersuhu 16 ±0,5 °C dengan

waktu pra pengangkutan 6 jam), sedangkan terlama yaitu 6,39 menit pada perlakuan 

S2W3 (media pelepah pisang bersuhu 18 ±0,5 °C dengan waktu pra pengangkutan 

10 jam). Kelangsungan hidup udang galah selama 120 menit setelah penyadaran 

tertinggi yaitu 100% pada perlakuan S1W1 dan S1W2 (media pelepah pisang 

bersuhu 16 ±0,5 °C dengan waktu pra pengangkutan 6 jam dan 8 jam) sedangkan 

kelangsungan hidup udang galah terendah yaitu 59,10% pada perlakuan S2W3 

(media pelepah pisang bersuhu 16 ±0,5 °C dengan waktu pra pengangkutan 10 jam).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan aneka ragam sumberdaya hayati 

yang terdiri atas sumberdaya nabati dan hewani. Indonesia memiliki potensi 

yang sangat baik sebagai negara penghasil komoditi perikanan yang cukup tinggi. 

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) merupakan komoditas perikanan 

asli Indonesia. Menurut Koeshendrajana et al. (2001), udang galah CMacrobrachium 

rosenbergii de Man) merupakan salah satu komoditas ekspor penkanan air tawar. 

Udang galah merupakan suatu komoditas penting yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi. Pangsa pasar untuk komoditas udang galah sangat terbuka baik bagi 

kebutuhan lokal (hotel, restoran dan rumah tangga) maupun untuk pasar ekspor

(Hadie et al., 2001).

Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Muara Enim (2005),

penerimaan udang galah dari hasil survei PT. Laura Indo (Eksportir udang di

Palembang) tahun 2003 cukup tinggi yaitu 10 ton udang galah dengan ukuran 20

sampai 30 ekor per kg. Tahun 2004 pangsa pasar udang mencapai 16,62% dari total

ekspor ke Jepang senilai 15,75 milyar dollar Amerika Serikat. Sedangkan ekspor 

udang hidup Indonesia ke Jepang pada tahun 2003 dan 2004 sebesar 293 ton dan

383 ton (Departemen Perikanan dan Kelautan, 2005).

Udang galah diperoleh dari hasil penangkapan oleh nelayan di perairan 

umum dan hasil budidaya. Pemasaran udang galah dibedakan menjadi pemasaran
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untuk benih dan ukuran konsumsi. Udang galah yang dijual dalam keadaan

hidup memiliki harga lebih mahal dibandingkan dalam keadaan segar atau beku.

Pemingsanan dengan suhu rendah dapat dilakukan dengan penurunan suhu 

Menurut Junianto (2003), pemingsanan udang selamasecara langsung.

pengangkutan dapat mempertahankan laju pernafasan dan laju metabolisme udang 

menjadi turun. Pemingsanan udang dengan suhu rendah mempunyai keuntungan

bahwa biaya yang digunakan lebih murah dan aman digunakan karena tidak 

didapatkan residu kimia yang dapat membahayakan konsumen.

Pengangkutan udang galah ukuran konsumsi tanpa dilakukan pemingsanan 

untuk waktu 6 jam perjalanan tanpa pemberian pakan menunjukkan bahwa udang 

galah tidak mengalami kematian (kelangsungan hidup 100%) sedangkan 

kelangsungan hidup selama 8 jam adalah 98,1% (Ardjadipura et al., 1992).

Sistem kering, merupakan sistem pengangkutan ikan hidup dengan 

menggunakan media selain air. Karena tidak menggunakan air, maka ikan hidup 

dibuat dalam keadaan tenang dan aktivitasnya rendah dengan menggunakan

pemingsanan suhu rendah. Pengangkutan sistem kering ini banyak digunakan untuk

transportasi ikan hidup dari pengumpul ke eksportir dan dari eksportir ke negara

tujuan (Wibowo, 1993). Sistem kering merupakan sistem transportasi udang hidup

menggunakan media pengangkutan selain air. Pada transportasi kering udang 

dipingsankan agar kondisi metabolisme, respirasi tetap rendah, sehingga dapat 

bertahan hidup diluar kondisi habitatnya.

Salah satu pilihan guna mengamankan dan mengefisienkan pengangkutan 

udang hidup adalah menggunakan sistem kering, yaitu dengan menggunakan media 

pelepah pisang. Media pelepah pisang merupakan salah satu jenis media kemasan

I



3

yang memiliki keuntungan sebagai media pengangkutan udang hidup antara lain 

banyak menyimpan air dan mudah diperoleh.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan pelepah pisang

bersuhu dingin sebagai bahan pengisi terhadap tingkat kelulusan hidup udang galah

selama pra pengangkutan.

C. Hipotesis

Diduga tingkat kelulusan hidup udang galah (Macrobrachium rosenbergii de 

Man) pada pra pengangkutan sistem kering dapat dipengaruhi oleh media pelepah 

pisang bersuhu dingin.
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